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dalam proses-proses politik yang cenderung berlangsung elitis . Yang 

menyamakan kedua gagasan dan genre tentang jurnalisme yang baikitu adalah 

pengutamaan publik dan kepentingan publik dalam kerja-kerja jurnalisme . 
Lima rampai tulisan tersebut mendiskusikan gagasan jurnalisme yang 

baik pada level teoritis dan praktis . Di sela-sela diskusi yang diberikannya. 

kelima tulisan itu menyelipkan tinjauan sejarah gagasan dan praktik 

jurnalisme tersebut. serta melengkapinya dengan data penelitian . Selain untuk 

pendokumentasian. tujuan bunga rampai ini adalah membuka percakapan 

dan memperluas jangkauan diskusi tentang praktik jurnahsme di Indonesia 

. dengan Anda para pembaca . Selamat membaca! 
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Disrupsi Digital dail Kualitas 
Jurnalisme Online Indonesia: 

Eksplorasi Konseptual, Pengukuran, dan Kontekstualisasi 

Kuskridho Ambardi 

Pengantar: Disrupsi Digital 

KEHADIRAN teknologi digital telah merevolusi jurnalisme secara radikal 

di berbagai belahan dunia-tak terkecuali Indonesia. Disrupsi yang dibawa 

teknologi digital terhadap jurnalisme ini berlangsung melalui tiga rute: (1) 

perubahan lanskap media yang mengubah karakter persaingan dalam bisnis 

media, (2) perubahan model bisnis media pemberitaan yang menyempitkan 

keleluasaan finansial para pengelola bisnis media dalam membiayai produksi 

berita, dan (3) perubahan norma-norma serta cara kerja wartawan dalam 

melakukan peliputan. Ketiga perubahan ini pada gilirannya mengubah wajah 

jurnalisme di tingkat global dan lokal termasuk Indonesia. 

Disrupsi pertarna menyangkut pilihan media dan platform yang tersedia 

bagi publik untuk mendapatkan informasi. Pilihan me&a untuk mendapatkan 

informasi dan berita bagi publik kini tak terbatas hanya pada pilihan meha 

konvensional (suratkabarltabloidlmajalah, radio, dan televisi), tetapi meluas 

dengan cakupan media digital dalam format yang sangat bervariasi. Alubatnya, 


